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Abstrak
 

Selama beberapa dekade terakhir, terjadi peningkatan perdebatan mengenai kedaulatan dalam kajian Ilmu

Hubungan Internasional. Salah satu titik krusial yang mendorong perdebatan ini adalah terbentuknya Uni

Eropa melalui Maastricht Treaty pada tahun 1992. Setelah itu, terdapat beragam literatur yang membahas

mengenai kedaulatan di Uni Eropa, sehingga diperlukan sebuah kajian kepustakaan. Untuk menjawab

permasalahan tersebut, studi ini memetakan perkembangan literatur mengenai kedaulatan di Uni Eropa

pasca Maastricht Treaty. Dari tiga puluh artikel jurnal/buku/chapter edited volume yang dikaji, terdapat

empat tema besar yaitu (1) karakteristik kedaulatan di Uni Eropa; (2) dinamika kedaulatan dalam kebijakan

di Uni Eropa: antara intergovernmentalisme dan supranasionalisme (3) faktor-faktor yang mempengaruhi

penerimaan terhadap perubahan bentuk kedaulatan di Uni Eropa dan (4) kritik terhadap penerapan

kedaulatan di Uni Eropa. Setelah melakukan pemetaan dan analisis literatur, kajian kepustakaan ini

menghasilkan beberapa temuan. Pertama, karakter kedaulatan di Uni Eropa memiliki penafsiran yang

berbeda-beda, mulai dari kedaulatan dipandang disatukan (pooled sovereignty), dibagi (shared sovereignty),

hingga dianggap masih berada di negara. Kedua, penerapan kedaulatan dalam tatanan praktis dalam level

kebijakan di Uni Eropa dapat bertahan maupun berubah, menyesuaikan preferensi negara-negara

anggotanya. Ketiga, penerimaan negara terhadap beragam bentuk kedaulatan di Uni Eropa dipengaruhi oleh

faktor ekonomi, faktor interdependensi, dan faktor keamanan. Keempat, dinamika serta cara pandang

terhadap kedaulatan di Uni Eropa tampaknya dipengaruhi oleh fenomena-fenomena empirik atau

perkembangan yang terjadi di Uni Eropa. Terakhir, dari keseluruhan literatur, studi ini mengindentifikasi

celah literatur yang terdapat dalam sedikitnya analisis mengenai kedaulatan dalam kebijakan di Uni Eropa,

serta kurangnya studi komparatif yang membandingkan kedaulatan di Uni Eropa dengan kedaulatan dalam

entitas politik lainnya.

......Over the last few decades, the topic of Sovereignty has been increasingly discussed in International

Relations. One of the crucial factors leading to the debate was the establishment of the European Union

through the enactment of Maastricht Treaty in 1992. As an effect, various literature discussing sovereignty

in the European Union emerged and subsequently neccessitates a literature review on it. This study mapped

various literature on sovereignty in the European Union after Maastricht Treaty. By taking into account

thirty journal articles/books/chapters of edited volume, this study found four major themes in the literature:

(1) the characteristics of sovereignty in the European Union; (2) the dynamics of sovereignty in the

European Union policies: between intergovernmentalism and supranationalism; (3) the factors influencing

the acceptance of the changing form of sovereignty in the European Union; and (4) the critiques on the

implementation of sovereignty in the European Union. After mapping and analyzing the literature, this study

found several important points. First, the characters of sovereignty in the European Union result in various

interpretations such as pooled sovereignty, shared sovereignty, and sovereignty that are embedded within

member states. Second, the implementation of sovereignty in the European Union policies could both be

static or dynamic, depending on the member states' preferences. Third, member states’ acceptance of various
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sovereignty forms in the European Union are influenced by economic, interdependence, and security factors.

Fourth, the dynamics of the sovereignty in the European Union are perceived to be influenced by events

happening in the European Union. Lastly, this study identifies several literature gaps on the lack of literature

analyzing sovereignty aspect of European Union’s policies and the minimum amount of comparative studies

between sovereignty in the European Union and sovereignty in other political entities.


